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ABSTRAK 

  

Renoardi, Amos, 2018.  Studi Relasi Paulus-Timotius dan Implikasinya terhadap 

Relasi Pembimbing-Murid dalam Pemuridan Masa Kini.  Skripsi, Program studi: 

Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.  

Pembimbing: Hari Soegianto, D.Min. Hal. ix, 130. 
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pascamodern. 

 

 

Amanat Agung yang tercantum dalam Matius 28:18-20 menyatakan bahwa 

orang percaya mengemban mandat untuk menjadi dan menjadikan semua bangsa 

murid-murid Kristus.  Dalam hal ini, Alkitab memberi tahu bahwa konteks dalam 

membuat murid adalah melalui relasi, seperti yang dicontohkan oleh rasul Paulus.  

Namun demikian, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pemuridan sering kali 

mengalami tantangan.  Tantangan tersebut datang dari arus globalisasi dan paham 

pascamodern yang membawa dampak negatif pada relasi dan spiritualitas orang 

Kristen.  Selain itu, tantangan pemuridan juga dapat datang dari dalam gereja, yaitu 

ketika gereja memuridkan berdasarkan program dan bukan dengan menciptakan 

lingkungan pemuridan yang relasional.  Sebab itu, para pembuat murid (dalam hal ini 

pemimpin gereja dan pembimbing) di zaman ini perlu membangun dan 

mengembangkan relasi-relasi yang alkitabiah dalam melaksanakan pemuridan.   

Berdasarkan pemahaman akan pentingnya sebuah relasi pemuridan oleh 

pembimbing bagi murid, maka dalam skripsi ini, penulis memfokuskan penelitian 

terhadap relasi pemuridan yang dibangun dan dikembangkan Paulus kepada Timotius 

dalam Alkitab.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi relasi pemuridan 

Paulus kepada Timotius bagi relasi pembimbing dengan murid.  Metode yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif dengan fokus kepada penelitian 

kepustakaan.   

Setelah melakukan penelitian terhadap relasi pemuridan rasul Paulus kepada 

Timotius, penulis mendapati tiga relasi yang perlu dilakukan seorang pembimbing 

dalam membangun dan mengembangkan relasi pemuridannya kepada murid.  Relasi-

relasi tersebut adalah relasi pembimbing sebagai bapa rohani bagi murid, relasi 

pembimbing sebagai guru bagi murid, dan relasi pembimbing sebagai sahabat bagi 

murid.  Jika ketiga relasi tersebut dibangun dan dikembangkan oleh para pembimbing, 

maka diharapan akan semakin banyak orang Kristen yang bertumbuh semakin serupa 

dengan Kristus di tengah tantangan zaman yang ada saat ini.  



 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Penulis bersyukur kepada Allah Tritunggal yang telah berkenan menyatakan 

diri dalam kehidupan penulis.  Perbuatan tangan-Nya telah mengukirkan karya yang 

indah dalam kehidupan penulis, termasuk dalam proses penulisan tugas akhir ini.  

Terpujilah Allah! 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada orang tua, orang tua dalam Tuhan, 

saudara-saudari yang berkenan menerima penulis apa adanya dan terus mendukung 

penulis dalam doa dan perkataan yang menghibur.  Ucapan terima kasih juga untuk 

pengurus Yayasan Makedonia dan komunitas Senthir Masan yang telah dengan setia 

mendukung dalam doa dan pemenuhan materi selama penulis menempuh studi di 

SAAT.  Semoga Allah membantu kita menjaga hati dalam melayani suku Banyumas.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada komunitas KAMBIUM dan 

Perkantas yang telah dipakai-Nya untuk meletakkan dasar iman dalam hidup penulis.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada segenap hamba Tuhan, majelis dan jemaat 

dari GKKK Malang, GKKK Kemirigede, GKI Residen Soedirman, GKMI Anugerah 

Rayon Kembangan, GKJ Kemadang, GKRI Ekklesia, GKJ Klampok, yang telah 

menjadi tempat pembelajaran yang berharga bagi penulis.  Setiap kesempatan 

pembelajaran yang diberikan menolong penulis untuk belajar menghidupi panggilan 

Tuhan yang mulia itu.  



 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada segenap komunitas SAAT 

(Pengurus Yayasan, Ketua, Bapak dan Ibu Dosen, Bapak dan Ibu Asrama, para staf, 

para karyawan, dan rekan-rekan mahasiswa), yang telah menjadi alat Tuhan dalam 

membentuk karakter, kepribadian, dan spiritualitas penulis.  Secara khusus penulis 

mengucapkan terima kasih kepada Bapak Sindunata yang telah menjadi konselor dan 

Bapak Hari Soegianto yang telah membimbing penulis dalam menulis skripsi.  

Semoga komunitas SAAT terus bertumbuh dalam kasih karunia Allah.  Tidak lupa 

penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman Theression yang telah 

menjadi rekan seperjuangan yang baik.  Secara khusus penulis mengucapkan terima 

kasih kepada Yahya Alfa, Riggruben, Munfaridah, Teng Ryo, Arfia, Carmia, Ivan, 

Febry, dan Febrianto, Ery, Hanny, dan Gabriela yang telah menjadi sahabat yang 

menerima penulis apa adanya dan menolong penulis bertumbuh.  Penulis berdoa 

supaya Tuhan memberkati dan menumbuhkan relasi persahabatan yang sudah terjalin 

ini.



 

vii 

DAFTAR ISI 

 

DAFTAR SINGKATAN x 

BAB 1  PENDAHULUAN 1 

Latar Belakang Masalah 1 

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 12 

Batasan Masalah 12 

Model Penelitian dan Sistematika Penulisan 13 

BAB 2  RELASI PAULUS-TIMOTIUS DALAM ALKITAB 15 

Pendahuluan 15 

Riwayat Hidup Paulus dan Timotius 16 

Latar Belakang Relasi Paulus dan Timotius 19 

Bentuk-bentuk Relasi Paulus dan Timotius 22 

Relasi Paulus-Timotius: Bapa-Anak 23 

Relasi Paulus-Timotius: Guru-Murid 31 

Relasi Paulus-Timotius: Sahabat 45 

Kesimpulan 52 

BAB 3  TANTANGAN PEMURIDAN MASA KINI 54 

Pendahuluan 54 



 

viii 

Globalisasi dan Dampaknya 55 

Dampak Negatif Globalisasi pada Gaya Hidup Manusia 56 

Dampak Negatif Globalisasi pada Spiritualitas Orang Kristen 65 

Pengaruh Pascamodern 72 

Keadaan Pemuridan Masa Kini 77 

Keadaan Gereja yang Tidak Memuridkan 78 

Keadaan Orang Kristen yang Tidak Dimuridkan 82 

Kesimpulan 84 

BAB 4  IMPLIKASI RELASI PAULUS-TIMOTIUS 85 

Pendahuluan 85 

Implikasi bagi Gereja 86 

Implikasi Relasi Paulus-Timotius terhadap Relasi Pembimbing-Murid 91 

Pembimbing sebagai Bapa bagi Murid 92 

Relasi Pembimbing sebagai Guru bagi Murid 96 

Relasi Pembimbing sebagai Sahabat bagi Murid 111 

Kesimpulan 116 

BAB 5  PENUTUP 117 

Kesimpulan 117 

Saran 119 

Hamba Tuhan dan Pemimpin Gereja 120 

Penelitian Selanjutnya 120 



 

ix 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 122 



 

x 

DAFTAR SINGKATAN 

 

AD Annales danici 

ATI Asosiasi Teolog Indonesia 

ASV American Standard Version 

CD Church Dogmatics  

Int Interpretation 

JPZ Jurnal Pelita Zaman 

INT Interpretation: A Bible Commentary for Teaching and Preaching 

WBC Word Biblical Commentary 

WTJ Westminster Theological Journal  

 



 

1 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Amanat Agung yang tercantum dalam Matius 28:18-20 menyatakan bahwa 

orang percaya mengemban mandat untuk menjadi dan menjadikan semua bangsa 

murid-murid Kristus.
1
  Berdasarkan hal ini, Hull mengatakan, ―pemuridan adalah 

daya dorong utama dari amanat yang diberikan … Pemuridan harus berfungsi sebagai 

jantung dari pelayanan gereja.‖
2
  Namun menurut Ogden, banyak gereja pada masa 

kini melupakan pentingnya pemuridan di dalam kehidupan gereja maupun 

keberlangsungan kekristenan itu sendiri.
3
  Tanpa pemuridan, gereja akan menjadi 

tidak efektif di dalam melakukan tugas utamanya, yaitu untuk mengubah pribadi dan 

komunitas orang percaya menjadi serupa dengan Kristus.
4
   

George Barna melaporkan hasil penelitiannya dengan menunjukkan bahwa 

kebanyakan gereja pada masa kini mulai berjalan tanpa ada keseriusan dalam 

                                                           
1
Bill Hull, Panduan Lengkap Pemuridan: Menjadi dan Menjadikan Murid Kristus, terj. Nancy 

Pingkan Poyoh (Yogyakarta: Gloria, 2014), 21. 

2
Bill Hull, Jesus Christ, Disciplemaker, terj. Paksi Ekanto Putro (Surabaya: Perkantas Jawa 

Timur, 2015), 24. 

3
Greg Ogden, Transforming Discipleship: Pemuridan yang Mengubahkan, terj. Tim Literatur 

Perkantas Jatim (Surabaya: Perkantas Jawa Timur, 2014), 22–24. 

4
Bill Hull, Choose the Life: Mengalami Transformasi Iman Melalui Pemuridan, terj. Paksi 

Ekanto (Surabaya: Perkantas Jawa Timur, 2012), 10. 
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menerapkan proses pemuridan kepada jemaatnya.
5
  Bill Hull juga mengamati bahwa 

pemuridan tidak lagi menjadi prioritas yang diutamakan oleh gereja.
6
  Dengan kata 

lain, orang percaya di zaman ini harus menghadapi sebuah kenyataan bahwa tidak 

banyak gereja yang melakukan usaha secara intensional untuk memuridkan jemaatnya.  

Dengan demikian, orang-orang yang masih berada di gereja pun sebenarnya banyak 

yang tidak memiliki pemahaman iman yang dalam.  Chan mengatakan, ―Bayi besar 

rohani dianggap normal di gereja.  Pemahaman iman yang dangkal, sifat yang tidak 

dewasa, dan nafsu dunia, menjadi ciri kebanyakan orang Kristen.‖
7
  Hal ini perlu 

diwaspadai oleh gereja masa kini.  Realita yang telah disajikan oleh kekristenan tanpa 

pemuridan menunjukkan betapa mendesaknya pengadaan pemuridan di antara orang 

percaya.   

Meskipun realita yang ditunjukkan oleh Barna menunjukkan bahwa banyak 

gereja di barat yang kurang menekankan pemuridan, tetapi hal ini tidak berarti bahwa 

tidak ada gereja yang memuridkan.  Sebab, di barat sendiri telah muncul tokoh-tokoh 

ternama seperti Greg Ogden, Bill Hull, Jim Putman, dan Robert E. Coleman yang 

dikenal karena ketekunan mereka dalam memuridkan jemaat maupun karya-karya 

                                                           
5
George Barna, Menumbuhkan Murid-Murid Sejati, terj. Rhenita Magdalena (Jakarta: 

Metanoia, 2010), 51–52. 

6
Hull, Choose The Life, 9–10. Barna juga mengamati bahwa kebanyakan orang Kristen masa 

kini sudah tidak lagi menganggap bahwa persoalan pemuridan sebagai hal yang prioritas di dalam 

hidup mereka.  Dengan kata lain, banyak orang Kristen yang hanya sebatas menyadari pentingnya 

pertumbuhan rohani sebagai tanggung jawab mereka, tetapi pada kenyataannya tidak benar-benar 

bersedia menginvestasikan diri ke dalam usaha-usaha yang sengaja dilakukan untuk mengejar 

pertumbuhan rohani tersebut. Barna juga mendapati bahwa enam dari sepuluh orang percaya didapati 

tidak tahu akan apa yang ingin mereka capai atau apa yang menjadi tujuan mereka sebagai orang 

Kristen. Bukannya menyangkal atau ingin menghindari pentingnya pertumbuhan iman di dalam hidup 

kekristenan mereka, tetapi bagi sebagian orang Kristen pertumbuhan menjadi hal yang tidak terlalu 

penting, karena tanpa mereka sadari sebenarnya mereka telah menetapkan pemahaman yang terbatas 

mengenai iman Kristen, sehingga tidak perlu mempelajari lebih lanjut lagi, dan ironisnya mereka 

merasa cukup untuk keterbatasan tersebut (Barna, Menumbuhkan Murid, 38–48). 

7
Ibid., 87. 



 

3 

yang dihasilkan.
8
  Selain itu, pemuridan juga menjadi topik yang sedang hangat 

diperbincangkan di gereja-gereja di kawasan Asia Tenggara, khususnya Indonesia.  

Kehadiran Edmun Chan, yang mengemban visi IDMC (Intentional Disciple-Making 

Church), baik dalam menggembalakan jemaatnya sendiri maupun dalam konferensi-

konferensi yang diadakan,
9
 telah menjadi inspirasi bagi banyak gereja di Indonesia.

10
  

Sebelum pemaparan visi IDMC muncul di Indonesia, kemunculan berbagai 

komunitas atau kelompok pemuridan seperti LPMI, Navigator, Kambium, dan 

Perkantas, juga menunjukkan perhatian mereka dalam bidang pemuridan.  Modul 

pemuridan seperti Memulai Hidup Baru yang diterbitkan oleh Perkantas dan Seri 

Pemuridan Kambium yang digunakan oleh kelompok pemuridan Kambium, telah 

mewarnai proses pemuridan di Indonesia.  Di satu sisi, perkembangan yang terjadi di 

dalam lingkungan para-church atau pun gereja-gereja perlu disyukuri oleh karena 

dengan demikian semakin banyak orang percaya yang menyadari akan panggilannya 

                                                           
8
Greg Ogden adalah seorang penulis, pembicara, dan guru pemuridan serta pernah menjadi 

pendeta eksekutif bidang pemuridan di Christ Church of Oak Brook di Oak Brook, Illionis. Bill Hull 

adalah seorang pendeta, penulis dari banyak buku pemuridan dan pakar pemuridan yang mendirikan T-

Net Internasional yang merupakan sebuah pelayanan yang diabdikan untuk mentransformasi gereja 

menjadi gereja pembuat murid. Jim Putman adalah penulis buku yang berjudul Real Life Discipleship 

dan ia adalah pendiri dan pendeta senior Real Life Ministries, salah satu gereja paling berpengaruh di 

Amerika. Sedangkan Robert E. Coleman adalah seorang penulis buku best-seller yang berjudul The 

Master Plan of Evangelism dan merupakan anggota pendiri the Lausanne Committee for World 

Evangelism. 

9
Chan, A Certain Kind, 103. Visi IDMC pernah dipaparkan dalam seminar di kota Bandung 

pada tahun 2017. Di kota Surabaya seminar IDMC diadakan dalam empat tahun berturut-turut dari 

tahun 2015 sampai tahun 2018.  Setiap tahunnya terjadi peningkatan jumlah peserta dari sekitar 1.200 

orang peserta di tahun 2015 menjadi sekitar 3.000 orang peserta di tahun 2018.  Para peserta tersebut 

terdiri dari hamba Tuhan, pemimpin gereja, guru-guru Kristen, mahasiswa teologi, dan mahasiswa 

Kristen (diambil dari kata sambutan Ketua Panitia IDMC 2018, Harry Atman, dalam Workbook IDMC 

2018 Indonesia di Surabaya pada tanggal 23-24 Maret 2018 pada halaman iv).  

10
Keberadaan Covenant Evangelical Free Church (CEFC) juga diakui oleh Coleman sebagai 

salah satu tempat menggairahkan di dunia di mana gereja sedang berkembang. Ia kagum pada 

ketekunan Edmun Chan dalam melatih orang-orang yang bersedia memikul salib dan mengikut Kristus, 

serta mengajar mereka untuk melatih orang lain lagi melakukan gaya hidup yang sama. Coleman 

mengatakan bahwa gereja yang rata-rata dihadiri lebih dari 4500 orang dalam lima kali kebaktian itu 

memberikan pengharapan terlaksananya pemuridan yang efektif di zaman ini (Jim Putman, Bobby 

Harrington, dan Robert E. Coleman, Discipleshift, terj. Okdriati S. Handoyo [Yogyakarta: Gloria, 

2013], 26–27). 
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sebagai pembuat murid.  Tetapi di sisi lain, diperlukan gagasan-gagasan, strategi-

strategi atau metode yang terus dipikirkan dan dikembangkan supaya pelaksanaan 

pemuridan dapat dimaksimalkan.  Usaha ini seharusnya selalu mewarnai seluruh 

kehidupan orang percaya.  Hal ini harus dilakukan, mengingat bahwa untuk 

menghasilkan murid-murid Kristus yang dewasa rohani membutuhkan waktu yang 

tidak singkat.  Pertumbuhan rohani orang percaya dapat digambarkan seperti 

pertumbuhan manusia, baik secara fisik, kognitif, emosi, juga yang melalui tahapan-

tahapan dari bayi sampai menjadi dewasa.  Kerohanian orang percaya seharusnya juga 

terus bertumbuh dari keberadaannya sebagai ―bayi‖ atau bersifat jasmani menuju 

―dewasa‖ atau bersifat rohani.
11

   

Jeffrey Arnold mengingatkan bahwa Tuhan Yesus menantang murid-murid-

Nya untuk hidup bersama-Nya, belajar untuk hidup sebagai seorang murid, dan 

mempersiapkan orang lain mendengarkan kabar baik.
12

  Demikian pula, orang 

percaya di zaman ini menerima tantangan yang sama dari Tuhan Yesus.  Seorang 

murid jelas tidak dapat berjalan sendiri, melainkan membutuhkan campur tangan 

Tuhan sehingga menjadi murid Kristus yang sejati.  Proses menuju kedewasaan 

rohani pada diri seorang percaya juga memerlukan orang percaya lainnya untuk 

berjalan bersama.  Allah menyediakan komunitas sebagai bagian dari rencana-Nya 

untuk memenuhi kebutuhan orang percaya.
13

  Di dalam relasinya dengan sesama, 

                                                           
11

Bruce Damarest, Soul Guide: Following Jesus as Spiritual Director (Colorado: Nav, 2003), 

27. 

12
Jeffrey Arnold, The Big Book of Small Group (Downers Grove: InterVarsity, 1992), 19. 

13
Les Parrot dan Leslie Parrott, Relationship, terj. Hari Suminto (Batam: Gospel, 2001), 15. 

Michael Mangis memberikan beberapa alasan pentingnya komunitas bagi pertumbuhan iman orang 

percaya: komunitas sebagai sarana untuk saling menopang dalam mempertahankan perilaku kebenaran; 

komunitas menjadi tempat pembentukan karakter; komunitas menjadi tempat penyembuhan (Michael 

Mangis, Dosa Ciri Diri: Menjinakkan Kecenderungan Diri Liar Hati Kita [Jakarta: Waskita, 2011], 

200–205). 
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orang percaya bukan hanya akan menikmati dan mengalami kasih Allah, tetapi juga 

dapat memenuhi kebutuhan terdalamnya untuk mengasihi dan dikasihi.  Hal ini 

mengingat bahwa setiap manusia tanpa kecuali, memerlukan orang lain demi 

kelangsungan hidupnya.
14

  Dengan kata lain, komunitas memegang peranan penting 

dalam memelihara pertumbuhan kehidupan rohani orang percaya.
15

  

Namun, seiring dengan perkembangan zaman, pemuridan di kalangan orang 

Kristen mengalami berbagai tantangan.  Tantangan tersebut tidak hanya datang dari 

dalam, yaitu adanya gereja yang belum fokus melakukan pemuridan, tetapi juga 

datang dari pengaruh perubahan zaman.  Arus globalisasi membawa pengaruh yang 

sangat signifikan dalam kehidupan relasi dan spiritual orang Kristen.  Wolf Dieter 

Just menyatakan bahwa arus globalisasi telah memandang manusia sebagai makhluk 

individual daripada komunal, secara esensial manusia menjadi kompetitif daripada 

kooperatif, menjadi konsumeris dan materialis daripada spiritualis.
16

  Sridadi Atianto 

mengatakan bahwa perkembangan teknologi yang semakin maju mengakibatkan 

relasi manusia semakin mekanis sehingga orang merasa kesepian, dingin, dan 

kegersangan hidup semakin meningkat.
17

  Pada sisi yang lain, sebagian orang rindu 

memiliki relasi yang mendalam dengan orang lain.  Kerinduan akan relasi yang 

mendalam ini terjadi seiring dengan kemajuan teknologi yang mendukung penyebaran 

                                                           
14

Ibid., 9. 

15
Meskipun komunitas memegang peranan yang sangat penting, hal ini tidak meniadakan 

peran masing-masing pribadi orang percaya.  Sebab, setiap orang percaya bertanggung jawab terhadap 

iman dan perbuatannya secara pribadi (Kenneth Boa, Handbook to Spiritual Growth: Twelve Facets of 

the Spiritual Life [Atlanta: Trinity, 2008], 400). 

16
Wolf Dieter Just, ―Globalisation - A Challenge to Christian and Churchs,‖ Arasaradi 

Journal of Theological Reflection 2, no. 11 (Desember 1998): 147. 

17
Sridadi Atiyanto, ―Globalisasi dan Dampaknya bagi Kehidupan Kristen,‖ Pengarah 4 (2002): 

9. Atiyanto juga mengatakan bahwa perkembangan teknologi membuat tempo kehidupan manusia 

semakin cepat, gaya hidup yang serba instan, dan mobilitas yang tinggi, sehingga semakin banyak 

muncul kasus stres dan depresi.  
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filsafat pascamodern ke dalam masyarakat luas, termasuk pada sebagian orang 

Kristen.  Altrock mengatakan bahwa masyarakat pascamodern memang lebih 

cenderung relasional dan komunal daripada institusional dan tradisional.  Sebab itu, 

relasi antarindividu dalam sebuah komunitas adalah penting.
18

  Oleh karena 

kebutuhan ini, manusia pascamodern menciptakan komunitas-komunitas yang dapat 

diakses oleh banyak orang.  Hal ini tampak melalui terciptanya jaringan-jaringan 

sosial internet, seperti: Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp, dan lain-lain.
19

  

Ironisnya, meski manusia pascamodern tergabung dalam komunitas dunia maya, 

mereka tidak menyukai institusi dan tradisi.  Institusi dianggap sebagai sesuatu yang 

menyebalkan karena mengandung banyak aturan yang menghilangkan kebebasan 

seseorang.  Sedangkan jiwa pascamodern adalah menyukai hal-hal baru, berubah-

ubah, dinamis, dan temporal.
20

  Hal ini menyebabkan ada orang-orang Kristen yang 

tidak mau ke gereja karena mereka merasa ke gereja tidak ada gunanya, atau aktif di 

gereja tetapi bukan karena Tuhan, melainkan karena mencari komunitas.  Dengan kata 

lain, ada orang-orang Kristen yang menginginkan Allah tetapi tidak menginginkan 

institusi agama.
21

 

                                                           
18

Chris Altrock, Preaching to Pluralist (St. Louis: Chalice, 2004), 32. 

19
Laporan digital tahuan yang dikeluarkan oleh We Are Social dan Hootsuite menunjukkan 

bahwa dari 7,5 miliar penduduk dunia, 4 miliar orang diantaranya menggunakan internet sebagai akibat 

dari distribusi smartphone dan jaringan yang mulai merata.  Dari jumlah pengguna internet tersebut, 

didapati pengguna Facebook di dunia mencapai 2,17 miliar pengguna. Sedangkan hingga Januari 2018, 

jumlah pengguna Facebook dari Indonesia mencapai 130 juta akun (Rizky Chandra Septania, 

―Indonesia, Pengguna Facebook Terbanyak Ke-4 Di Dunia,‖ Kompas.Com, 2 Maret  2018, diakses 26 

April 2018, https://tekno.kompas.com/read/2018/03/02/08181617 /indonesia-pengguna-facebook -

terbanyak-ke-4-di-dunia. 

20
Ramly Lumintang, Bahaya Postmodern dan Peranan Kredo Reformed (Batu: Institut Petrus 

Octavianus, 2010), 162. 

21
Ibid., 74. 
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Permasalahan relasi dan spiritualitas yang diakibatkan perubahan zaman 

menuntut gereja dan para pembuat murid di masa kini untuk berjuang menciptakan 

relasi-relasi yang memuridkan, karena orang percaya dengan kualitas murid Kristus 

hanya terwujud jika ada yang memuridkan.  Yudith Lam mengatakan, ―murid dibuat, 

bukan dilahirkan … karena murid hanya terjadi jika imannya dilatih untuk mempu 

berjalan sesuai dengan kebenaran-kebenaran Firman Allah …‖
22

  Dengan demikian, 

keberadaan pembimbing atau pembuat murid sangat vital, karena pembimbinglah 

yang akan mendampingi, menggembalakan, dan melatih murid untuk terus bertumbuh 

semakin dewasa di dalam Kristus di tengah tantangan zaman yang ada.  Seorang 

pembimbing memegang peran sebagai seorang hamba yang melayani murid-muridnya, 

seorang yang menjadi teladan, seseorang yang dapat mengasuh murid-muridnya, 

seseorang yang dapat memberikan nasehat dan penguatan, dan seorang pekerja yang 

tidak usah malu, tetapi selalu giat membina diri sendiri di dalam kebenaran yang 

kudus.
23

   

Meski demikian, peran seorang pembimbing tidak akan memberikan dampak 

yang berarti jika murid tidak memberikan respons dan sikap yang benar.  Sebab itu, 

supaya proses pemuridan berjalan dengan baik, maka ada sikap-sikap yang harus 

dimiliki oleh seorang murid.  Pertama, seorang murid harus memiliki hati yang taat.
24

  

Kedua, seorang murid harus  tunduk pada otoritas.
25

  Ketiga, seorang murid harus 

                                                           
22

Yudith Lam, ―Pemuridan,‖ Disciples 2 (Juni 2005): 3.  

23
Mary G. Setiawani, Dinamika Kelompok (Malang: SAAT, 1994), 53–55. 

24
Proses pemuridan memang membutuhkan ketaatan.  Bill Hull mengatakan bahwa iman yang 

sungguh-sungguh teruji melalui ketaatan. Sedangkan, iman tanpa ketaatan tidak lebih dari latihan 

intelektual saja (Hull, Choose The Life, 10). 

25
Tidak ada pembentukan yang berhasil tanpa adanya sikap yang mau menundukkan diri 

(Ogden, Transforming Discipleship, 86). 
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bersedia memegang komitmen dengan sungguh-sungguh.
26

  Keempat, seorang murid 

harus bersedia mendisiplin diri dalam membangun karakternya.
27

  Kelima, seorang 

murid harus bersedia membuka diri kepada komunitas.
28

  

Selain itu, di dalam proses pemuridan, seorang pembimbing atau pun murid 

harus memiliki relasi dengan Allah secara pribadi.
29

  Sebab, Allahlah yang dapat 

mengubah hati manusia dan yang menumbuhkan karakter Kristus dalam diri orang 

percaya.  Jadi, di dalam proses pemuridan, terdapat tiga relasi yang seharusnya 

mewarnai setiap prosesnya: pembimbing dengan murid, pembimbing dengan Allah 

dan murid dengan Allah.  Dengan memperhatikan relasi-relasi ini, maka masing-

masing pihak akan mengerti peran dan tanggung jawabnya masing-masing.
30

  Jim dan 

Bobby memberikan pengertian dari ketiga relasi ini dengan menjelaskan tentang tiga 

bagian yang ada di dalamnya seperti berikut ini.  Pertama, bagian saya (pembuat 

murid), adalah hal-hal yang dapat dilakukan si pembuat murid untuk menolong orang 

lain dalam perjalanan rohani mereka.  Kedua, bagian mereka (murid), yang merujuk 

pada hal-hal yang merupakan tanggung jawab orang yang bersangkutan untuk ia 

lakukan.  Bagian ini menitikberatkan pada ketertarikan, kehendak diri, kerinduan dan 

                                                           
26

Hull mengatakan bahwa hanya orang-orang yang berkomitmen secara serius kepada Kristus 

yang sebenarnya dapat disebut sebagai murid-murid Kristus (Hull, Choose The Life, 31). 

27
Hal ini sesuai dengan apa yang dicontohkan di dalam Alkitab yang menggambarkan 

kehidupan seorang pengikut Kristus adalah cara hidup yang berdisiplin (Ogden, Transforming 

Discipleship, 26–27). 

28
Ogden juga menjelaskan bahwa transformasi dapat terjadi dalam diri seorang murid ketika ia 

bersedia membuka diri kepada anggota kelompok di mana ia menjalani proses pemuridan (ibid., 174). 

29
Neil T. Anderson, Menjadi Gereja Pembuat Murid, terj. Nancy Pingkan Poyoh (Yogyakarta: 

Gloria, 2016), 73. 

30
Di dalam proses pemuridan perlu disadari bahwa di antara banyaknya tantangan yang 

muncul dalam proses tersebut, ada peran-peran yang tidak dapat digantikan baik oleh pembimbing 

maupun murid.  Seorang pembimbing tidak bisa mengambil tanggung jawab muridnya; seorang murid 

tidak dapat menggantikan tanggung jawab pembimbingnya; apalagi seorang pembimbing mencoba 

melakukan peran Roh Kudus (ibid., 74). 
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kehausan orang yang bersangkutan untuk bertumbuh.  Ketiga, bagian Tuhan, yang 

pada akhirnya dalam proses pemuridan itu ada hal-hal yang merupakan tanggung 

jawab Tuhan saja dalam menolong orang bertumbuh dan berkembang secara rohani.
31

  

Dengan kerja sama dan relasi yang terjalin antara pembimbing dan murid maka akan 

terjadi suatu hubungan timbal balik yang mengarahkan kedua belah pihak semakin 

bertumbuh ke arah kedewasaan rohani.
32

   

Ogden mengatakan bahwa menurut konteks Alkitab, untuk memberdayakan 

murid ialah melalui relasi.
33

  Hal ini dapat dilihat dari pola pemuridan yang dilakukan 

oleh Tuhan Yesus, di mana Ia memanggil kedua belas murid untuk hidup bersama-

sama dengan Dia.  Hidup para murid dapat diubahkan melalui pendekatan pribadi 

dengan-Nya.  Jika pemberdayaan tidak dilakukan dalam konteks relasi yang benar, 

maka murid-murid yang dewasa di dalam Kristus akan sulit dihasilkan.
34

  Paulus juga 

yang membangun dan mengembangkan relasi pemuridan.  Paulus melatih beberapa 

orang jemaatnya, seperti Timotius, Titus, dan Silwanus, yang kemudian akan 

membantu dirinya dalam melatih para pemimpin gereja lokal.  Ambisi Paulus adalah 

supaya mereka menjadi dewasa di dalam Kristus.
35

  Paulus mengembangkan pola 

pemuridannya dengan model pengasuhan rohani, yang di dalam prosesnya sangat 

                                                           
31

Putman, Harrington, dan Coleman, Discipleshift, 74–75. 

32
Harus diakui baik oleh pembimbing maupun murid bahwa Allah-lah yang memberikan 

pertumbuhan rohani. Di dalam proses pemuridan yang berjalan, ada hal-hal tertentu atau peran yang 

tidak dapat digantikan oleh manusia, melainkan hanya Allah sendiri yang dapat melakukannya. Dengan 

kata lain, seseorang tidak dapat bertumbuh dengan dirinya sendiri, melainkan membutuhkan orang lain 

dan yang terutama adalah karya Tuhan di dalam diri orang tersebut (ibid.). 

33
Ogden, Transforming Discipleship, 45. 

34
Hal ini mengingat bahwa kelompok-kelompok kecil yang ada di gereja atau para-church 

dibangun bukan sekadar untuk kepentingan berelasi atau kumpul-kumpul. Tetapi, relasi-relasi dibangun 

untuk tujuaan pemuridan yang mendewasakan orang secara rohani (Putman, Harrington, dan Coleman, 

Discipleshift, 46). 

35
Ibid., 60. 
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menekankan relasi-relasi yang ia jalin bersama dengan jemaatnya, secara khusus 

dengan Timotius.   

Pemuridan yang dilakukan oleh Paulus kepada Timotius menunjukkan adanya 

relasi-relasi yang sehat dan dapat menjadi rujukan bagaimana seharusnya para 

pembuat murid di masa kini membangun relasinya bersama murid supaya proses 

pemberdayaan murid dapat berjalan dengan baik.  Relasi-relasi yang dimaksud di 

antaranya adalah sebagai berikut.  Pertama, Paulus membangun dan mengembangkan 

relasi sebagai menempatkan diri sebagai bapa rohani bagi Timotius (1Tim. 1:2).  

Sebagai seorang pengasuh, Paulus bertindak menuntun anak rohaninya.  Kedekatan 

relasi rohani mereka dilandaskan pada kasih Kristus yang telah menyelamatkan 

mereka, bahkan relasi rohani mereka terus berkembang sampai mereka memiliki 

kedekatan secara jasmani dan rohani dengan ikatan emosional yang kuat.  Kedua, 

Paulus membangun dan mengembangkan relasi sebagai seorang guru bagi Timotius 

(2Tim. 3:10-11).  Hal ini ditunjukkan ketika Paulus memberikan nasehat-nasehat 

tentang pengajaran dan peneladanan kepada Timotius.  Ketiga, Paulus juga 

membangun dan mengembangkan relasi sebagai seorang sahabat bagi Timotius (Rm. 

16:21).  Paulus memuridkan Timotius dengan membangun dan mengembangkan 

relasi-relasi yang memuridkan, supaya Timotius terus bertumbuh dalam 

kerohaniannya dan bermultiplikasi. 

Sebagai seorang murid, Timotius telah mendapatkan banyak pelajaran yang 

berharga dari Paulus.  Sendjaya mengatakan bahwa Timotius telah belajar untuk 

menjadi pemimpin-pelayan yang berkenan bagi Allah dan berpadanan dengan 

panggilan Injil.
36

  Memang, seorang murid harus bertumbuh dalam pencarian 

                                                           
36

Sen Sendjaya, Kepemimpinan Kristen: Konsep, Karakter, Kompetensi (Yogyakarta: Kairos, 

2004), 230. 
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kehendak Allah, sehingga ia dapat mengetahui bahwa Allah menyertainya dalam 

melakukan firman dan panggilan-Nya.  Timotius juga telah meneladani Paulus dalam 

hal ajaran, cara hidup, pendirian, iman, kesabaran, kasih, ketekunan, bahkan dalam 

hal menanggung penderitaan (2Tim. 2:10-11).  Hal ini membuktikan bahwa relasi 

yang dibangun dan dikembangkan oleh Paulus, telah direspons dengan baik dan tepat 

oleh Timotius, sehingga ia bertumbuh semakin dewasa dalam kerohanian dan dapat 

menerima tongkat estafet pelayanan gerejawi dari Paulus. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis melihat pentingnya relasi-relasi yang 

memuridkan.  Relasi-relasi yang memuridkan menjadi penting dibangun dan 

dikembangkan oleh para pembuat murid dalam rangka membentuk murid-murid 

Kristus yang sejati di tengah perubahan zaman yang membawa dampak negatif dalam 

kehidupan relasi dan spiritualitas orang Kristen.  Bentuk-bentuk relasi yang dibangun 

dan dikembangkan oleh Paulus kepada Timotius dapat menjadi rujukan bagaimana 

para pembuat murid di zaman ini mengembangkan relasi-relasi mereka dengan murid-

murid yang dilayani.  Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan 

solusi atau masukan bagi para pemimpin gereja dan pembimbing dalam 

mengusahakan pemuridan dengan lebih efektif. 
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

 Untuk mengarahkan studi ini dengan baik dan mendapatkan kesimpulan-

kesimpulan yang tepat, penelitian ini akan merumuskan masalah melalui beberapa 

pertanyaan berikut ini.  Pertama, bagaimana Paulus membangun dan mengembangkan 

relasi pemuridannya dengan Timotius?  Kedua, tantangan-tantangan apa yang 

dihadapi dalam pemuridan di masa kini khususnya dalam hal relasi?  Ketiga, 

bagaimanakah implikasi relasi pemuridan Paulus-Timotius bagi relasi pembimbing-

murid dalam pemuridan di masa kini? 

 Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat dirumuskan tujuan dari 

penulisan ini adalah sebagai berikut.  Pertama, mengetahui bentuk-bentuk relasi 

pemuridan yang dibangun dan dikembangkan Paulus dengan Timotius di dalam 

Alkitab.  Kedua, memaparkan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pemuridan 

di masa kini khususnya dalam hal relasi.  Ketiga, untuk mengetahui relasi-relasi yang 

seharusnya terjalin antara pembimbing dan murid dalam pemuridan masa kini. 

 

Batasan Masalah 

 

 Penulis memberikan beberapa batasan dalam penelitian ini.  Hal ini bertujuan 

untuk mengerucutkan hasil penelitian dan fokus pada saat penelitian berlangsung.  

Pertama, dalam menggali relasi-relasi pemuridan Paulus, penulis fokus kepada 

bagian-bagian Alkitab yang sesuai dengan kanon Perjanjian Baru Kristen.  Bagian-

bagian Alkitab yang penulis ambil adalah yang mengacu pada relasi Paulus-Timotius.  

Kedua, pemahaman tentang arus globalisasi yang hanya mencakup bidang ekonomi, 

informasi dan teknologi, serta tidak membahas bidang lain seperti sejarah, mitos, 
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filsafat, dan teori-teori.  Penulis juga berfokus pada dua dampak yang diakibatkannya, 

yaitu dalam hal spiritual dan relasi.  Ketiga, dalam pembahasan pascamodern, penulis 

hanya fokus pada relativisme dan dampaknya pada orang Kristen. 

 

Model Penelitian dan Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian deskriptif di mana penulis 

akan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber berupa buku, jurnal, serta 

berbagai literatur lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian.  Selanjutnya, 

penulis akan membagi tulisan ini ke dalam lima bab deskriptif.  Bab pertama akan 

menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, metode 

penelitian dan sistematika penelitian sebagai acuan dalam pembahasan topik skripsi 

ini.  Bab kedua, penulis akan menyajikan penjelasan mengenai relasi-relasi pemuridan 

yang dibangun dan dikembangkan oleh Paulus-Timotius dalam Alkitab sebagai 

landasan biblika penelitian ini yang akan dibagi ke dalam tiga subbab.  Subbab 

pertama membahas mengenai riwayat hidup Paulus dan Timotius.  Subbab kedua 

membahas tentang latar belakang relasi Paulus dan Timotius.  Subbab ketiga akan 

membahas bentuk-bentuk relasi Paulus dan Timotius, yaitu: sebagai bapa dan anak, 

guru dan murid, dan sahabat. 

Pada bab ketiga penulis akan memberikan penjelasan mengenai tantangan 

pemuridan yang di masa kini dan akan dibagi ke dalam tiga subbab.  Subbab pertama 

akan membahas arus globalisasi dan dampaknya pada relasi dan spiritualitas manusia, 

secara khusus orang Kristen.  Subbab kedua akan menyajikan masalah yang 

diakibatkan oleh paham pascamodern.  Sedangkan subbab ketiga akan berisi 

penjelasan mengenai keadaan pemuridan masa kini.  Bab keempat penelitian ini akan 
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menjelaskan tentang implikasi relasi Paulus-Timotius bagi relasi pembimbing-murid 

dalam proses pemuridan.  Implikasi tersebut dibagi menjadi dua besar, yaitu: 

implikasi bagi gereja dan implikasi bagi pembimbing.  Bab kelima skripsi ini berisi 

tentang kesimpulan penulis dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan  saran-saran 

yang sekiranya dapat berguna bagi pelaksanaan pemuridan di masa kini dan penelitian 

yang akan datang.
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